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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikannnadalahnnprosesnnpembelajarannnmengenainnpengetahuan, 

keterampilan, dannkebiasaan sekelompoknorang yangnditurunkan dari satu 

generasi kegenerasinberikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 

Pendidikannsering terjadi dibawahnbimbingan orangnlain, tetapi juga 

memungkinkannsecaraniotodidak.
1
 Etimologi katanpendidikan itunsendiri 

berasal darinbahasa latinnyaitunducare,nberarti “menuntun,nmengarahkan, 

ataunmemimpin” dannawalan e,nberarti “keluar”.nJadi,npendidikan berartii 

kegiatan “Menuntun ke luar”.
2
 

Pendidikannharus mampu membangunnmasyarakat yangnbertakwa 

terhadapnTuhan Yang Maha Esa.
3 Pendidikanmmemilikinkedudukan yang 

sangatntinggi di dalamnislam. AllahnSWT memberikannkemuliaannkepada 

orang-orangnyangnberilmundengannditinggikannderajatnya.nHal ininsesuai 

dengan firmannAllah dalammAl-Qur’an surat Al-Mujadilah ayatn11 sebagai 

berikut:
4
 

SuratnAl-MujadilahnAyatn11  

ۖ   وَإِذَااقِيلَا انْشُزُواافاَنْشُزُواايَ رْفَعِ  حُواافِياالْمَجَالِسِفَافْسَحُواايَ فْسَحِ اللَّوُ لَكُمْ  ياَاأيَ ُّهَااالَّذِينَ آمَنُوااإِذَااقِيلَ لَكُمْ اتَ فَسَّ

ۖ   وَاللَّوُ بِاَاتَ عْمَلُونَ خَبِيٌر   اللَّوُ الَّذِينَ آمَنُواامِنْكُمْ اوَالَّذِينَ أوُتُوااالْعِلْمَ دَرَجَاتٍ 

TerjemahnArti: nHainorang-orangnberimannapabilandikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglahndalam majlis", makanlapangkanlah niscayanAllah 

                                                           
1
 HaryaiIslamuddin,iPsikologiiPendidikan, (Jogjakarta:iPustakaiPelajar, i2012), hal.3 

2 SuparlaniSuhartono, FilsafatiPendidikan, (Jogjakarta: iAr-RuzziMedia, 2009), hal.79 
3 OemariHanalik, PerencanaaniPengajaraniBerdasarkaniPendekataniSistem, (Jakarta:PT 

BumiiAksara, i2006), hal. i23 
4
 DepartemeniAgamaiRI, Al-Qur’anidaniTerjemahannya, (Jakarta: PustakaiAgung 

Harapan, i2006), hal.793 
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akan memberinkelapangan untukmu.iDan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", makanberdirilah, niscayanAllahnakannmeninggikannorang-orang 

yangnberimanndiantaramu dannorang-orangnyang diberinilmunpengetahuan 

beberapanderajat.iDan AllahnMaha mengetahui apanyang kamunkerjakan. 

             Dari ayatndiatasmdapat diambil kesimpulan bahwanpendidikan 

merupakannsuatu hal yang sangat pentingndalam kehidupan bermasyarakat 

maupunnuntuk kemajuanmbangsa. Melalui pendidikannseseorang akan 

memperolehnilmumpengetahuan. iDengan ilmunpengetahuan maka seseorang 

akannmemperoleh kedudukan yang tinggindihadapan Allahnmaupun 

dihadapanimanusia. Orang yangnberilmu akanndihormati olehnorang lain. 

Artinya, tingkatannorang yang berilmunlebih tinggi derajatnyandalam 

lingkungannmasyarakat maupun sosialndari pada orangnyang tidak berilmu. 

Seperti yangntercantum dalamnUU RI No.20 tahunn2003ntentang 

SISDIKNASn(SistemnPendidikannNasional) pasal (1)nayat (1)ntentang 

pengertiannpendidikan: 

         “Pendidikannadalah usahansadar dan terencananuntuk mewujudkan 

suasana belajarnidan proses pembelajaranniagar siswa secaranaktif 

mengembangkan potensinidirinya untuk memilikinkekuatan spiritual 

keagamaan,I pengenalanndiri,I kepribadian,I kecerdasan,I akhlak mulia,nserta 

keterampilannyang diperlukanndirinya, masyarakat, bangsa dannnegara”.
5
 

          MenurutnChaplin, pendidikanmadalahnpengembangan potensinatau 

kemampuannmanusia secara menyeluruhnyang pelaksanaanya dilakukan 

dengan caranmengajarkan berbagainpengetahuan dannkecakapan yang 

dibutuhkannoleh manusia itumsendiri.
6 Menurut John Dewey, pendidikan 

adalahnproses pembentukannkecakapan-kecakapannfundanmental secara 

intelektual dannemosionalnkearah alamndan sesamanmanusia.
7  

                                                           
5
 TimiRedaksiiFokusmedia, iHimpunaniPeraturaniPerundang-undangan:iUURI No.20 

Th.i2003iSISDIKNASi (SistemiPendidikaniNasional), (Bandung:iFokusmedia,i2006),  hal.132 
6 Muhibbib Syah,  PsikologiiPendidikanidenganiPendekataniBaru, (Bandung:iPT Remaja 

Rosdakarya, i2005), hal.35i 
7
AbuiAhmadiiNuriUhbayati, IlmuiPendidikan, (Jakarta: iPT.RinekaiCipta, i2007), hal.69 
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 Perkembangannilmu pengetahuan dannteknologi begitu pesatnseiring 

dengannperkembangan zamannpada abadm21.
8
 Pada abadn21 diharapkan 

siswa dapatnbersaing secaranglobal. 
9
 Untuk mempersiapkannsumber daya 

manusia yangndapat bersaing secaranglobal maka dapatndilakukan 

melaluinpendidikannyaitu dengan mengembangkanketerampilan berpikir dan 

keterampilannmemecahkannmasalah .
10

 terutama dalam mata pelajaran kimia. 

 Dalamnpembelajaran kimia, llmu kimiandidefinisikan sebagaincabang 

ilmunsains yangndalamnpengaplikasianya menuntut sejumlahnaktivitas 

menghafal, menghitung, dannmelakukan eksperimen. Ilmunkimiandiperoleh 

dan dikembangkannberdasarkan eksperimennuntuk mencari jawabannatas 

pertanyaan-pertanyaannkhususnyanyang berkaitanndengan komposisi, 

struktur dannsifat, transformasi, dinamikandannenergetika zat.
11

 Kimia 

padanprinsipnyanadalah disiplin ilmunyangnmempelajari materindan 

perubahanyanserta energinyang menyertainperubahanntersebut.
12

 Ilmunkimia 

tergolongnsebagai mata pelajarannyangnsulit. Banyak siswa disemua tingkat 

sekolah menengah atas, merasankesusahan dalam belajarnkimia. Salahnsatu 

alasannya adalah karenanbanyaknsiswa yang tidak membentuknpemahaman 

yang sesuai tentangnkonsep dasar kimia dari awalnmereka mulainbelajar.
13

 

 Ilmu kimia adalahnsalah satu bagianndari ilmu pengetahuannalam (IPA) 

yang merupakan bidangnstudi yang dipelajarindijenjang pendidikan 

SMA/MA dengan harapannmampu melatihnsiswa untuknbelajar berpikir 

secara realistis, kritis, kreatifndannsistematis dalamnmengambil setiap 

tindakan. Ilmu kimia banyaknmemberikan pengaruh dalamnperkembangan 

ilmu dannteknologi. Hal ininmembuktikan bahwanilmunkimia sangat erat 

kaitannyandengan kehidupannsehari-hari. 

                                                           
8
 Djaali, iPsikologiiPendidikan, i (Jakarta: iBumiiAksara, i2007), hal. i122. 

9
 Pertiwi, iAbdurahmani& Rosidin, i2017 

10
Rachmawati, iSuheryi&iAnom, i2017. 

11
Depdiknas, iStandariIsiiuntukiSatuaniPendidikaniDasaridaniMenengah.  (Jakarta: Dirjen 

DiktiiDepdiknas,i2007) 
12

Chang,iRaymond.”KimiaiDasariKonsepiKonsepiInti Edisii3”,( Jakarta:iErlangga,2003) 
13

 Nakhleh,iM.B.  “Why SomeiStudentsiDon’tiLearniChemistry”, (JournaliofiChemical 

Education,1992, i69(3): hal.i191-196 
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Ilmu kimianimemiliki beberapanikarakteristikniyaitu: 1.iIlmunkimia 

mayoritas materinyanbersifat abstrak dan terdefinisi 2. Ilmu kimia melibatkan 

perhitungan yang matematis 3. Ilmu kimia banyak melibatkan materi multiple 

representasi (makroskopik, submikroskopik dan simbolik) sehinggandalam 

memahami ilmunkimia banyaknsiswa yang mengalaminkesulitan.iSiswa 

mengalaminiikesulitannuntuk belajar mata pelajaran kimia, dikarenakan 

siswanbelumnmemahami suatu konsep-konsepnkimia serta belumnmampu 

berpikir lebih kritisndalamnmemahaminmaterinkimia, karenankonsepnyaiyang 

abstrak sehingga guru danisiswa terkadang sulit untuk memahamiimateri.
14

  

Di sekolah ilmunkimia tidak hanyanmempelajarinteori-teori saja 

melainkan terdapatnperhitungan dan reaksi-reksi kimia.iUntuk ituntidak salah 

bila siswanmerasa kesulitan dengannperhitungannya karenankarakteristik 

ilmu kimia termasuknilmunyang sulit dan merupakannsuatu ilmu yang 

bersifatnabstrak. Siswa padanumumnya menganggapnilmunkimia sebagai 

ilmu yang sulit untuk dinalar.iHal inindapat dilihat dari proses belajar siswa 

yang masih rendah dalam berpikir secarankritis.iKurangnyanketerlibatan 

siswa dalamnproses pembelajaran merupakan salah satunpermasalahan 

dalamnpembelajarannkimia.nHal ini berpengaruh terhadapndaya serap siswa 

serta berfikir kritis akannmateri. Untuknitu siswanharus bisa lebih 

meningkatkan belajarnya secaraniiaktif dan berpikir kritis, agar mampu 

terbentuk prosesnberpikirnsecara kritis
15

 

Belajarnaktifnmerupakan strategi pembelajaran yangnkomprehensif. 

Belajar aktif meliputinberbagai cara untuk membuat siswanaktif sejak awal 

melalui aktivitas-aktivitasnyang membangunnkerja kelompokndan dalam 

waktunsingkat membuatnmerekanmampu untuk berpikir kritisndan kreatif 

tentangnmaterinpelajaran.
16

 Jikandikaitkannpada proses pembelajarannkimia 

                                                           
14

 Djaali,iPsikologiiPendidikan,  (Jakarta:iBumiiAksara,i2007). 
15

 MilyaiSari,  “ProblematikaiPembelajaraniSains DitinjauiDariiAspekiGuru”  (Jakarta;  

JurnaliAl-Ta’lim,i2013) Jilidi1, hal. i346-356 
16

 MuhibbiniSyah, iM. Ed.,iPsikologiiPendidikanidenganiPendekataniBaru,  (Bandung; 

RemajaiRosdakarya,i2004).  



5  

  

saat ini, telah diterapkannkurikulum 2013 yang mana siswa diminta untuk 

aktif dalam prosesnpembelajaran terutama dalamnberfikir kritis. 

Prosesnpembelajaran kimia dalam kurikulumn2013idiselenggarakan 

secaraninteraktif,iinspiratif,nmenyenangkan,nmenantang,nmemotivasinsiswa 

untukniberpartisipasiniaktif,nserta memberikannruangniyang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dannkemandirian sesuaindengan bakat,nminat,ndan 

perkembangannfisiknnsertannpsikologisnsiswa.nPelaksanaannpembelajaran 

kurikulum 2013 mengamanatkan penggunaan pendekatannilmiah seperti 

sains.n Pendekatannilmiah (ScientificnApproach) adalahnpendekatannyang 

menonjolkanndimensinipengamatan,nipenalaran,nipenemuan,npengabsahan, 

danniipenjelasannimengenai suatuniikebenaran. Pendekatannininmemberi 

kesempatan I untuknimeningkatkan  kemampuannisiswanidalamnimelakukan 

observasi,nbertanya, menalar,ndannmengkomunikasikannpengetahuannyang 

diperolehndari prosesnpembelajaran.  

nPembelajaran yangndiimplementasikan pada kurikulum 2013 diharapkan 

dan diarahkan agar siswa mampunmerumuskannmasalah (dengannbanyak 

bertanya),nbukannhanyanmenyelesaikan masalahndengan menjawabnsaja. 

Prosesnipembelajaran diharapkanndan diarahkannuntuknmelatihnberpikir 

analitis (siswandiajarkan bagaimananmengambilnkeputusan) bukannberpikir 

mekanistis (rutinndengannhanyanmendengarkan dannmenghapalnsemata). 

PendekatannIlmiahn (ScientificnApproach) ndalam pembelajarannmemiliki 

langkah-langkahnmeliputinmengamati, nmenanya, nmencoba, nmengolah, 

menyajikan,nmenyimpulkan,ndannmencipta.nMelalui tahapan-tahapan dalam 

pembelajaran yangnmenggunakan pendekatan scientific approach.nSiswa 

dibimbingniisecaranibertahapniuntuknimengorganisasikannidannimelakukan 

penelitian.nProsesipembelajaranidenganiscientificiapproachimeliputi ranah 

kognitif,npsikomotorikndannafektifnsehinggandapatnmembentuknsiswa yang 

produktif,nkreatif danninovatif, nmelalui penguatan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yangnterintegrasi. 
17

  

                                                           
17

 Milya Sari, “ProblematikaiPembelajaraniSainsiDitinjauiDariiAspekiGuru” (Jakarta;  

JurnaliAl-Ta’lim,i2013)iJilid 1i 
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Prosesnpembelajaran kimia sering kali dikaitkan/diaplikasikanndengan 

kehidupan sehari-hari, namun terkadang siswa masih pasifndalamnproses 

pembelajaran terutama saat berpikir lebih intens dan kritis terkait materi 

kimia yangndipelajari.nDisisi lain gurunberfungsi sebagai sumber belajar 

utama yangnmenyajikan pengetahuan kimia kepadansiswankemudiannsiswa 

hanyanmemperhatikan ipenjelasanndaringuru. nKegiatan ipembelajarannyang 

seperti ini masih kurangnmengembangkan prosesiinteraksiiantarisiswa, antara 

siswaidenganiguru, dannsumber belajar pada suatu lingkungannpendidikan. 

Selain itu,npembelajarannhanya pernah dilakukan beberapankali pertemuan 

bahkan  kegiatannpraktikum hanya dilakukan padanmateri-materi tertentu 

saja. Hal ini yangndapat menyebabkanntingkat berpikir kritisnsiswa kurang 

berkembang dannkurang mengajak siswa untuknlebih aktifndalamnproses 

pembelajaran. 

Berdasarkannipermasalahan yang ada, penelitinimenerapkannimodel 

pembelajaranndiscoveryilearning yangndipadukanidengan pendekatannilmiah 

berupaniScientific Aproach sebagainupaya meningkatkannketerampilan  

berpikir kritis secaranilmiah. Modelnininmengedepankan peran aktifnsiswa 

dalam pembelajaran,nsedangkan guru hanya sebagainfasilitator dalam 

membantu siswanmenemukan dan mengonstruksikannpengetahuan yang 

dipelajari. Siswa bertugasnuntuk menyimpulkan suatunikarakterisitik 

berdasarkannsimulasi yang telahndilakukan.  

MenurutnRoestiyahndiscovery learning ialah caranmengajar yang 

melibatkannsiswa dalam proses kegiatannmentalnmelalui tukarnpendapat, 

denganndiskusi, seminar, membacansendiri dan mencobansendiri, agarnanak 

dapat belajarnsendiri.
18

 Siswansecara aktifnmenemukan sendirinkonsep-

konsep dalam pembelajaranndengan pengarahan secukupnyandari guru. 

Proses penemuannini dapat dilakukan dengan berbagaincara, salahnsatunya 

dengannmelakukan kegiatannpraktikum dinlaboratorium. Hal ininsesuai 

dengannyang disampaikannolehnKolb,nbahwanpengetahuan secaranterus-

                                                           
18

 Widiadnyana,iI W.,iSadia, I W, &iSuastraiI W., PengaruhiModeliDiscoveryiLearning 

TerhadapiPemahamaniKonsepiIPAidanisikapiIlmiahiSiswaiSMP,(Yogyakarta, E-JournaliProgram 

PascasarjanaiUniversitasiPendidikaniGanesha,2004), 4(1) 
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menerusnndiperoleh darinpengalaman dannnpengujian olehnindividu. 

Pembelajarannidiscoverynilearningnimemungkinkanniprosesnipembelajaran 

yangnlebih bermaknansehinggantertanamnbaik pengetahuannyang diperoleh 

siswa.n 

Prosesnmenemukan sendiri konsep yangndipelajari akannmemberikan 

motivasinkepadansiswanuntuknmelakukannpenemuannlainnsehingganminat 

belajarnyanisemakinnimeningkat.nOlehnikarenaniitu,nimodelnpembelajaran 

discoverynlearning sesuainjikanditerapkan dalamnkegiatan belajar  karenandi 

dalamnyn terdapatnprosesnmerencanakan,nmelaksanakan,ndannmelaporkan. 

Salah satu upayanyangndapatnditempuhngurundalamnmeningkatkan 

kemampuannberpikirnsiswa dalamnbelajar kimia adalahnmenerapkannmodel 

pembelajarannyangidapatnmengembangkanndannmeningkatkannkemampuan

kemampuan dalam berpikir kritisnsiswa. Salahnsatu modelnpembelajaran 

yangndiasumsikanndapatnmeningkatkan kemampuan berpikirnkritis siswa 

adalahnimodelnipembelajaran discoverynlearning.
19

 Modelnpembelajaran 

discoverynlearning adalahnsalah satu model pembelajaran yangnmelibatkan 

partisipasi aktif siswandalam mengeksplorasi dannmenemukan sendiri 

pengetahuannmereka serta menggunakannya dalam memecahkan suatu 

masalah.nInilah yang menjadi keterkaitan antarankemampuan serta 

ketrampilan berpikir kritisnsiswa terhadap modelnpembelajaran discovery 

learning untuk menumbuhkan polanberfikir yang rasional dalam 

memecahkan suatu masalahnserta menemukan sendiri ide kreatif dalam 

berfikir kritis siswa, sehingga siwa dapatnberperan aktif dalamnproses 

pembelajaran.nUntuk itu perlu diukur dan melatih keterampilan siswa dalam 

meningkatkan keterampilannberpikir kritis siswa melalui modelipembelajaran 

discoveryilearningidengan menggunakan scientificiapproach. 

Pembelajaran daring tidaknbisa lepasndarinjaringanninternet.nKoneksi 

jaringanninternetnmenjadinsalahnsatunkendalanyangndihadapinsiswa bahkan 

Guruniyangnitempatnitinggalnyanisulitniuntuknimengaksesniinternet. nTidak 

                                                           
19

 Mustafa,iA.iN.,“UpayaiMeningkatkani KemampuaniBerpikiriKritis daniKreatifiserta 

Self-EfficacyidalamiPembelajaraniMatematikaimelaluiiDiscoveryiLearning”, (Bandung. SPsiUPI, 

2014) 
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hanya akses internet, beberapa guru disekolah juga mengaku, pembelajaran 

daringnitidak seefektifnikegiatan ipembelajarannikonvensionaln (tatapnmuka 

langsung), karenanbeberapanmateri harusndijelaskan secaranlangsungndan 

lebihnlengkap.nSelain itu materinyangndisampaikannsecarandaringnbelum 

tentunbisandipahaminsemuansiswa. Makandari itu gurunjuganharusnsiap 

menggunakannteknologinsesuai dengannperkembangannzaman dan mampu 

membuatnmodelnstrateginpembelajarannyangnsesuaindenganikarakternsiswa

disekolah.nPenggunaanniaplikasinipembelajarannidaringnisangatnmembantu

gurundalamnprosesnipembelajaran daring.nGuru harusnterbiasa mengajar 

dengan memanfaatkannmedia daringnkompleksnyangnharusndikemasidengan 

efektif,nmudahndiakses,ndan dipahaminolehnsiswa. 

Sistem pembelajaranndaring (dalam jaringan) merupakannsistem 

pembelajaran  tanpa tatapnmuka secaranlangsungnantaranguru dannsiswa 

tetapindilakukannmelalui media yangnmenggunakan jaringanninternet.nGuru 

harusnimemastikan kegiatannibelajarnmengajarnitetapnberjalan,nmeskipun 

siswanberadandinrumah.nSolusinya,nguru dituntutndapat mendesainnmedia 

pembelajarannsebagaininovasi dengannmemanfaatkannmediandaring. Halnini 

sesuai dengannMenterinPendidikan dannKebudayaan RepubliknIndonesia 

terkaitnSuratnEdarannNomor 4nTahunn2020 tentangnPelaksanaaniKebijakan 

PendidikannidalamniMasa DaruratniPenyebaran CoronanVirusnDisease 

(COVID-19).nSistem pembelajaranndaring dapat dilaksanakannmelalui 

perangkatnHP dan PCnataunilaptopniyangniterhubung dengannkoneksi 

jaringanninternet. Gurundapat melakukannpembelajarannbersamaanndiwaktu 

yang sama menggunakanngrup dimediansosialnseperti pada aplikasi google 

Classroom,nWhatsAppntelegram,ngoogleimeet,iaplikasinzoomnataunmedia 

lainnyanisebagainiimedianipembelajaran.nDengannidemikian,nigurunidapat 

memastikannsiswanmengikutinpembelajaranndalam waktunyangnbersamaan. 

Dalamniprosesnipembelajarannidaring,nipentingniuntukniditambahkan

pesannedukatif kepadanorangntua dannsiswa, tentangnwabahnpandemi 

Covid-19. Sehingga kitandapat melaksanakannpembelajarannyangnsama 

dengannitatapnimuka akan tetapi juganberbasis daring. Dengannidemikian, 
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pembelajaranndaringnmerupakannsolusi yangnefektif dalamnPembelajaran 

jaraknjauh gunanmemutus mata rantai penyebarannCovid-19,nphysical 

distancingn (menjaganjaraknaman) juganmenjadi pertimbanganndipilihnya 

pembelajaran. 

B. IdentifikasinMasalah 

Berdasarkannpadanlatarnbelakang diatas, makanpermasalahanndalam 

penelitianninindapatndiidentifikasinsebagainberikut: 

1. Siswa cenderungnmenunggu materi dari gurunsehingga pembelajaran 

baik daring maupun luring kurangnberkembang. 

2. Keterlibatannsiswa selama proses pembelajaran baik daring maupun 

luring masih kurang aktif serta belum terbiasa dalamnberfikir kritis. 

3. Gurunmasih menggunakannmetodenpembelajarannkonvensional dalam 

penyampaiannmateri halnini yang menyebabkan kurang efektifnya 

keterampilannberpikirnkritisnsiswa pada  prosesnpembelajaran.   

 

C. RumusannMasalah 

Berdasarkannuraian yangntelahndisampaikan, makanpermasalahan 

yangnakannditelitinadalah: 

1. Bagaimananprosesnpembelajaran daringnmenggunakan model Discovery 

Learning dengannScientific Approach padansiswa? 

2. Adakah  pengaruh pembelajaranndaring menggunakannmodelnDiscovery 

LearningndengannScientificnApproach terhadapnketerampilan berpikir 

kritisnsiswa? n 

 

D. TujuannPenelitian 

Tujuannpenelitiannininadalah: 

1. Untuknmendeskripsikan prosesnpembelajaran daring menggunakan 

model Discovery Learning dengannScientific Approach terhadap 

keterampilan berpikir kritisnsiswa. 

2. Untuknmengetahui pengaruh pembelajaran daring menggunakan 
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modelnDiscoverynLearningndengannScientificnApproachnterhadap 

keterampilan berpikir kritisnsiswa. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Sesuaindengannlatarnbelakang diatas,nrumusannmasalah,ndanntujuan 

penelitian yang telahndiuraikan diatasnmakanrumusannhipotesis penelitian 

ininadalah sebagainberikut: 

1. Terdapatnpengaruh pembelajaran daring menggunakannmodel Discovery 

LearningndengannScientificnApproach terhadapnketerampilannberpikir 

kritisnsiswa. 

 

F. Batasan Masalah 

a. Subjek penelitiannininadalahnsiswankelasnXI MIA SMANn1 Papar. 

b. Tempat penelitiannini adalahndi SMAN 1 Papar. 

c. Materinyang digunakanndalamnpenelitian yaitu Senyawa Hidrokarbon. 

d. Kemampuan yang diteliti difokuskan pada aspek “Keterampilan Berfikir 

Kritis siswa dalamnmenggunakan modelnDiscovery Learningndengan 

pendekatan ScientifictnApproach”. 

  

G. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Guru  

Sebagainmodel dan media pembelajaran yang alternatif dannmenarik 

pada saat melaksanakan prosesnpembelajaran daring. Memberikan 

informasinataunwacananimengenainipembelajarannidaringnimenggunakan 

model discoverynlearning  dengan scientific approach yang bisa dijadikan 

alternatif bagi guru dalam pembelajaran kimia untuknupaya meningkatan 

keterampilan berpikir kritisnsiswa. 

b. Bagi Siswa  

Untuknmeningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa dalam proses 

pembelajaran, nkarena inovatif dan menyenangkan. Dapat 

Meningkatkannpartisipasi aktif siswa dalam sebuahnpembelajaranndan 
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keterampilan berfikir kritis serta melatihnkemampuannsiswanuntuk 

berinteraksindengannsiswanlain, guru, ndannlingkungannterutamandalam 

proses sains. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikannvariasi model pembelajaran dan sebagainbentuk 

inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan pada materi kimia lain dengan 

karakter yang serupa.  

d. Bagi Peneliti 

Bergunanuntuk menambah dan menerapkan wawasannyang telah 

didapat sebagai acuannuntuk mengembangkan penelitian berikutnya.  

 

H. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Pembelajaran daring 

Pembelajaranniiadalahniprosesniibelajarniiyangniidibangunniiuntuk 

mengembangkannkreatifitasiberpikirisiswa,ikemampuanimengkontruksi 

pengetahuanibaru, idanikemampuanimenguasaiimateriipelajaranidengan 

baik.iiDaringnmerupakan singkatan darin“dalam jaringan” sebagai 

penggantinikatanionlineniyangniseringnkitangunakanndalamnikaitannya 

dengannnteknologiniinternet.nDaringnnadalahnterjemahanndarinnistilah 

onlinennyangnnbermaknanntersambungnnkedalamnjaringanninternet.
20

 

Pembelajarannidaringniartinya adalahnpembelajarannyangnndilakukan 

secaranonline,nmenggunakannaplikasiiipembelajaraniimaupunnjejaring

sosial.
21

  Pembelajaranndaringnmerupakan kegiatan pembelajarannyang 

dilakukannidengannicara memanfaatkanniperangkat-perangkatnidigital 

dan internetnuntuknmenjadikannpembelajarannlebih menarik,nkreatif 

dannmandiri. Pembelajarannidaringnmeliputi penyampaian materi 

                                                           
20

 Handarini,iO. I., &iWulandari, iS. S. iPembelajaraniDaringisebagaiiUpayaiStudyiFrom 

Homei (SFH) iSelamaiPandemiiCovidi19. (JurnaliPendidikaniAdministrasiiPerkantorani (JPAP), 

2020, iVol.8(3),496²50). 
21

 Mustakim, iM. iEfektivitasiPembelajaraniDaringiMenggunakaniMediaiOnlineiselama 

PandemiiCovid-19ipada MataiPelajaraniMatematika. i (Al Asma: JournaliofiIslamiciEducation, 

2020, iVol 2(1), i1²12) 
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danninformasi, pemberian tugas dan interaksiiaktif antara guru dan 

siswa selama prosesipembelajaranidaring berlangsung. 

b. Model discovery learning 

Discovery Learningnadalah  rangkaiannkegiatannpembelajaran 

yangimelibatkanisecara maksimalnseluruh kemampuanisiswaiuntuk 

mencariidanimenyelidikiisecaraisistematis, ikritis, idanilogisisehingga 

merekaidapatimenemukanisendiriipengetahuan, sikap, dan keterampilan 

sebagaiiwujudnadanya perubahaniperilaku.
22

 discovery learning adalah 

model pembelajarannyang membantu siswa untuknmengalamindan 

menemukanipengetahuannyaisendiriisebagaiiwujudimurniidalamiproses 

pendidikaniyangnmemberikan pengalamannyang mengubahnperilaku 

sehingga dapat memaksimalkan potensi diri.
23

  

MenurutnHamdani discovery learning adalahnproses mental 

dimana siswa mampunmengasimilasikannsuatu konsepiatauiprinsip, 

dimanaiiiprosesiiiimentaliiiitersebutiiiadalahiiimengamati, menjelaskan, 

mengelompokan, imembuatnkesimpulanndannsebagainya.
24

 Sedangkan, 

menurutniiHosnan mengemukakannimodel pembelajarannidiscovery 

learningiadalahisuatuimodeliuntukimengembangkanicaraisiswaibelajar 

aktifidengannmenemukan sendiri, imenyelidikiisendiri,nsehingganhasil 

yangidiperolehilebihibermakna, tahanilamandan tidakimudahidilupakan 

siswa.
25

 i 

c. Scientifict Approach (PendekataniSaintifik) 

Pendekatannsaintifik adalahiprosesipembelajaraniyangndirancang 

sedemikianirupaiagarisiswaisecaraiaktifimengkonstruksiikonsep, hukum 

dannprinsipnmelaluintahapannmengamatin(untuknmengidentifikasi atau 

menemukann masalah), merumuskanii imasalah,iiimengajukaniiiatau 

                                                           
22

 Hanafiah,iN. iKonsepistrategiipembelajaran. (Bandung: iRafikaiAditama, 2012) hali77 
23

Widiadnyana, iI W., Sadia, iI W, &iSuastraiI W., PengaruhiModeliDiscoveryiLearning 

TerhadapiPemahamaniKonsepiIPAidanisikapiIlmiahiSiswaiSMP.,(Yogyakarta,E-Journal Program 

PascasarjanaiUniversitasiPendidikaniGanesha,2004), i4(1): hal.1-13. 
24

 Hamdani, iStrategiiBelajariMengajar, (Bandung: iCV Pustaka Setia. i2011) hal. 185 
25

 Hosnan, iPendekataniSaintifikiDaniKontekstualiDalamiPembelajaraniAbad 21,(Jakarta: 

GhaliaiIndonesiai 2014) hal.282. i 
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merumuskaniihipotesis, imengumpulkaniidataiidenganiiberbagaiiteknik, 

menganalisanidata, menariknikesimpulan dannimengkomunikasikan 

konsep,nhukumnataunprinsipnyang “ditemukan.nPendekatannscientific 

adalahnnpembelajarannyangnimenggunakannnkaidah-kaidahnkeilmuan. 

Pendekatannscientificnataunmetodenilmiahnpadanumumnyanmemuat 

serangkaiannaktivitasnpengumpulanndatanmelaluinobservasi, menanya, 

eksperimen,imengolahiinfomasiiatau data,dan  mengkomunikasikan.
26

 

MenurutnHosnan pendekataniscientificiadalahiprosesipembelajaran 

yangidirancangnsedemikian rupaiagar siswansecara aktifimengontruk 

konsep,ihukum atauiprinsipimelaluiitahapan-tahapanimengamatii(untuk 

mengidentifikasinatau menemukannmasalah),nmerumuskannmasalah, 

mengajukannataunmerumuskannhipotesis, mengumpulkanndata dengan 

berbagainteknik,iseperti menganalisisndata,nmenarik kesimpulannserta 

mengomunikasikannkonsep,nhukumnataunprinsip yangnditemukan.
27

 

Pendekatannscientificndimaksudkannuntuknmemberikannpemahaman 

kepadan siswan dalamn memahamin berbagain materi menggunakan 

pendekatanniilmiah,nbahwaninformasinibisanberasalndarinmanansaja, 

kapannisaja,nitidaknibergantungnipadaniinformasinisearahndariniguru.

Dalamniipembelajaranniisaintifiknidiharapkanniakannterciptaniikondisi 

pembelajarannyangnmendorongnsiswanuntuknmencarintahuninformasi 

darinberbagaiisumberimelalui iobservasi, dannbukanihanyaidiberintahu. 

d. Keterampilan berpikir kritis 

Berpikirnkritis merupakannsalahnsatu prosesnberpikirntingkat 

tingginyang dapatndigunakanndalam pembentukannsistem konseptual 

siswanMenurutnEnnis yang dikutip oleh AlecnFisher, “Berpikir 

kritisnnadalahnnpemikiran yangnnmasuk akal dannireflektif yang 

berfokusnuntuk memutuskan apa yang mestindipercaya atau 

                                                           
26

KementeriannPendidikanndannKebudayaan,nMaterinPelatihannGuru dannImplementasi 

Kurikulumn2013nSMA/SMKnPendidikannAgamanIslam dannBudinPekertin (Jakarta: nBPSDM 

PendidikanndannKebudayaanndannPenjaminnMutunPendidikan, 2014). hal.89-94 
27

 Hosnan,nPendekatannSaintifikndannKontekstualndalamiPembelajaran Abad 21, (Jakarta: 

GhalianIndonesia, n2014) hal. 34n 
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dilakukan”.
28

 Jhone Chaffee, ndirekturnpusatnbahasa dan pemikiran 

kritis di LaGuardi College, CitynUniversity ofnNewnYork (CUNY), 

menjelaskannbahwa berpikirnsebagai “sebuahiprosesiaktif, nteraturidan 

penuhnmakna yangikita gunakannuntuk memahamiidunia”.nChaffee 

mendefenisikannberpikir kritisnsebagai “berpikiriiuntukiimenyelidiki 

secaraisistematisnproses berpikiriituisendiri”. Kemudiannditambahkan 

olehnElainenB. nJohnson, nPh.D. “Maksudnyaitidakihanyaimemikirkan 

denganiisengaja, tetapiiijugaiimenelitiiibagaimanaiikitaiidaniiorangiilain 

menggunakaniibuktiiidannlogika” secaransederhana menurut Robert 

Duron, criticalnthinkingndapat didefenisikannsebagai:
29

 thenabilitynto 

analyzeinandinievaluateniinformationn(kemampuanniuntuknimembuat

analisisndannmelakukannevaluasinterhadapndatanatauninformasi). 

Darinbeberapa pendapatiparaiahli meneganindefinisi berpikirikritis 

dapat diambil kesimpulannbahwa berpikirnkritis adalahnkemampuan 

dalamnnmenggunakannnnalar padanntingkatntertingginuntuknberfikir 

secaranjelasndannrasionalntentangnapanyangndikerjakan ataunapa yang 

dipercayai.nKonsepnndan prinsipndalam berpikirnnkritis adalah 

menganalisis, nmenilai, ndannmengembangkannpemikiran. Dengan 

katanlain, seorangnpemikirnkritisnmampunmembuatnpemikiran mereka 

sendirindalamnhalnakurasi, npresisi, nkejelasan, nrelevansi,kedalaman, 

signifikansi, nlogika, dannkeadilan. 

e. Senyawa hidrokarbon 

Senyawanhidrokarbon adalahnsebuahnsenyawanyangnterdirindari 

unsurn karbonn (C) ndan  unsur  hidrogenn (H). Seluruhnhidrokarbon 

memilikinrantainnkarbonndannatom-atomnnhidrogennyangnnberikatan 

dengannrantaintersebut. Hidrokarbon banyakndigunakannsebagai 

komponenniutamaniminyaknibuminidanngasnialam. Istilah tersebut 

digunakan juga sebagai pengertian dari hidrokarbonialifatik. nSenyawa 

hidrokarbonnalifatiknadalahnsenyawanhidrokarbonnyangndidasarkan 

                                                           
28

Alec Fisher,iBerpikiriKritis, (Jakarta:iErlangga, i2008), hal. 4 
29

 Ibid.ihal.130i 

https://id.wikipedia.org/wiki/Unsur
https://id.wikipedia.org/wiki/Karbon
https://id.wikipedia.org/wiki/Hidrogen
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rantainatomnkarbon (C) ntanpa adanyancincin benzenandan dapat 

bersifatnjenuhnmaupun taknjenuh. Senyawa hidrokarbonnalifatik 

berdasarkannikatan rangkapnyandibedakannmenjadinalkana,nalkena, 

dannalkuna. 

a. Alkana 

Alkananadalahnsenyawa hidrokarbonnyangnterdirindariiikatan 

kovalenntunggalntanpanadanya ikatannrangkap. Ikatannkovalen 

tunggal membuat alkananmenjadinhidrokarbonnyangnjenuhikarena 

setiapnatomnkarbonnyanterhubungnkenempatnatomnlainnya. 

b. Alkena 

Alkenanadalahnsenyawanhidrokarbonitak jenuh yangimemiliki 

setidaknyansatunikatannrangkapnkarbon. Ikatannrangkapntersebut 

membuatnalkenaimenjadiisenyawa yang lebih reaktifidibandingkan 

alkana. n 

c. Alkuna 

Alkuna adalahnsenyawa hidrokarbonntak jenuhnyangimemiliki 

satunatau lebihnikatanirangkap tiga karbon. Adanya ikatan rangkap 

membuatnsenyawa alkunanlebihnreaktifndaripada senyawanalkana 

yangnlebihnstabil. 

 

2. DefinisinOperasional 

a. Pembelajaranndaring 

Pembelajaranndaring adalah upaya pendidikan terhadap siswa 

dalamnproses belajar untuknmengembangkan keterampilan berpikir 

kritis siswa melalui media digital dengan memanfaatkan jaringan 

internet dan menggunakannaplikasi-aplikasi jejaring sosial belajar 

online seperti goggle classroom, google meet dan Whatsapp group. 

Dalamnpembelajaran daring ini siswa mayoritasnmengunakan telephon  

seluler dalam melaksanakannproses pembelajaran daring. 
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b. Modelndiscoverynlearning 

ModeliDiscovery Learningnyang digunakan dalam penelitian ini 

adalahnrangkaian modelnkegiatan pembelajaran untuknditerapkan 

kepada siswa dalam pembelajaran daring agar dapat melibatkanisecara 

maksimaliiseluruhiikemampuaniisiswaiiuntukiimencariidan menyelidiki 

secaraiisistematis,ikritis,idanilogisisehinggaidapatimenemukan sendiri 

pengetahuan,isikap,idaniketerampilanisebagaiiwujudiadanyaiperubahan 

perilaku.iModelidiscoveryilearning diterapkan dengan melalui beberapa 

sintak-sintak pembelajaran yang pertama, diawali dengan stimulasi 

(pemberianirangsangan), nproblem statement (identifikasiimasalah), 

dataicollection (pengumpul data), idataiprocessingi (pengolahanidata), 

verification (pembuktian), generalizationn (menarikiiikesimpulan atau 

generalisasi).ii 

c. Scientifict Approachi (PendekataniSaintifik) 

Pendekatannsaintifik adalah proses pendekatan ilmiah dalam 

pembelajaraniiyangnditujukan kepada siswanuntuknmengkonstruksi 

konsep, ihukum dan prinsipiimelaluiiitahapan–tahapaniimengamatii 

(untuk mengidentifikasinatau menemukaniiimasalah),iimerumuskan 

masalah, imengajukaniatauimerumuskanihipotesis, imengumpulkanidata 

dengan berbagainteknik, menganalisandata, menarikikesimpulanndan 

mengkomunikasikaniikonsep, ihukumiiatauiiprinsipiiyang “ditemukan. 

Dalam ipembelajaranisaintifikidiharapkaniterciptaikondisiipembelajaran 

yangimendorong siswa untuknmencari tahuiiinformasiiidariiiberbagai 

sumberiimelalui iiobservasi, idaniibukaniihanyaiidiberiiitahu. Terdapat 

beberapa tahapan dalam menerapkanipendekatanisaintifik (scientifict 

approach) dalamipenelitianiini yaitu dengan memberikan berbagai 

apersepsi mengenai contoh penerapan materi dalam kehidupan sehari-

hari, kemudiannitahap selanjutnya siswa diberikanniwaktuniuntuk 

mengamatincontoh tersebut, setelah itunsiswa mengumpulkan data 

denganncara mencari hasil/jawaban dibuku, literature dan internet dari 

apersepsi yang telah diberikan. 
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d. Keterampilaniberpikirikritis 

Berpikirnkritis dalam penelitian ini adalah bagaimana  cara melatih 

dan mengukur keterampilannberpikir kritis siswa dalamnmemahami 

dan menangkap materi pembelajaran yang telahndipelajarinya 

menggunakannnalarnpadantingkat tinggi untuknberfikirnsecaranjelas 

dannrasionalntentangnapa yangndikerjakan atau apa yangndipercayai. 

Konsepndannprinsipnidalamniberpikir kritisniadalahnimenganalisis, 

menilai,ndannmengembangkannpemikiran. Alat yangndigunakan untuk 

mengukur tingkatnberpikir kritis siswa adalah dengan memberikan 

Critical Thinking Skills Test (tesnberpikir kritis). 

e. Senyawa hidrokarbon 

Senyawa hidrokarbonnadalah  materi pelajarannkimianSMAnkelas 

XInyang mempelajari tentang sebuahnsenyawa yangnterdirindarinunsur 

karbonn (C) dannunsur hidrogenn (H). nSeluruh hidrokarbonnmemiliki 

rantainkarbonndannatom-atomnhidrogennyang berikatanidenganirantai 

tersebut.nIstilahntersebutnidigunakannijuganisebagainipengertiannidari 

hidrokarbonnalifatik.nMateri pokok SenyawaiHidrokarbon diantaranya 

adalahnKekhasannAtomnKarbon, nAtomnC Primer, nSekunder,Tersier 

danniKuarterner,nStrukturniSenyawaniHidrokarbon,nSifat-sifatniFisik 

SenyawanHidrokarbon, IsomeriSenyawa Hidrokarbon, ReaksiiSenyawa 

Hidrokarbon. KegunaannHidrokarbonndalamnKehidupannSehari-hari. 

 

I. SistematikanPembahasan 

1. BabnI (Pendahuluan) 

PadanBabnI ininmenjelaskan tentang Persembahan, Prakarta, Abstrak, 

Daftar Isi, Latar BelakangiiMasalah, iIdentifikasiiiMasalah,iiRumusan 

Masalah,iiTujuannPenelitian, Manfaat Penelitian, iBatasannMasalah, 

HipotesisniPenelitian, KegunaannPenelitian, Penegasanniistilah dan 

SistematikanPembahasan. n 

2. Bab II (Landasan Teori) 

PadanBabnII ininmenjelaskan tentangnDeskripsi Teori,nKerangka Berfikir 

https://id.wikipedia.org/wiki/Unsur
https://id.wikipedia.org/wiki/Karbon
https://id.wikipedia.org/wiki/Hidrogen
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dan Penelitian Terdahulu. 

3. BabnIIIn (MetodenPenelitian) 

PadanBab III  ininmenjelaskanntentang Rancangan Penelitian, Populasi 

dannSampel, Tempat dan WaktunPenelitian, SumbernData,nInstrumen 

Penelitian,nTekniknPengumpulannData, dannTekniknAnalisisnData.  

4. BabnIV (HasilnPenelitian) 

Pada babnIV ini menjelaskanntentang hasil uji cobanpenelitian,nhasil uji 

keterampilan berpikir kritis, dannanalisisndata.   

5. BabnV (Pembahasan) 

Pada bab IV ini menjelaskan tentang pembahasan penelitian yang 

mencakup prosesiipembelajaran daring menggunakanimodelidiscovery 

learningidengan scientifict approach dan Pengaruhipembelajaran daring 

menggunakaniimodeliidiscoveryiilearning dengan scientifict approach 

terhadapiketerampilaniberpikirikritisisiswa. 

6. BabnVI (Penutup) 

PadanbabnVInini menjelaskanntentang Penutup penelitian dimana 

mencakup tentangnkesimpulan,nsaranndaftarnpustaka dannlampiran-

lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 




